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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO: 

� Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. 

( QS. Al-Baqarah: 286)  

� Raihlah ilmu dan untuk meraih ilmu belajarlah untuk tenang dan sabar. 

(Umar bin Khattab)    
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SARI 

 
Rini, Diahmita Puspita. 2017. Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Bahasa 

Jepang Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bukateja Kabupaten Purbalingga. 

Skripsi. Jurusan Bahasa dan Sastra Asing. Fakultas Bahasa dan Seni. 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing 1: Dra. Yuyun Rosliyah, M.Pd. 

Pembimbing 2: Lispridona Diner, S.Pd.,M.Pd. 

 

Kata kunci: evaluasi,  analisis, soal ulangan akhir semester 
 

Evaluasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembelajaran. Salah satu alat ukur evaluasi yang diselenggarakan disekolah 

adalah tes. Tes yang dilaksanakan disekolah antara lain Ulangan Akhir Semester. 

Ulangan Akhir Semester merupakan bagian dari bentuk evaluasi untuk mengukur 

dan menilai kemampuan perseta didik. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui kelayakan dan ketidaklayakan, serta mengetahui faktor penyebab 

ketidaklayakan soal Ulangan Akhir Semester Bahasa Jepang kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Bukateja. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalahpenelitiandeskriptif 

kuantitatif dan kualitatif dengan responden sebanyak 40 siswa. Teknik 

pengumpulan data yaitu dokumentasi. Metode analisis data yaitu menghitung 

tingkat kesukaran, analisis kelayakan dan ketidaklayakan soal, faktor penyebab 

ketidaklayakan soal.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa soal yang termasuk kategori layak 13 

soal (26%), kategori tidak layak 37 soal (74%).Berdasarkan analisis faktor 

penyebab ketidaklayakan yang sering muncul yaitu: 1). Distraktor pada soal 

Ulangan Akhir Semester bahasa Jepang tergolong tidak baik sehingga 

memudahkan siswa untuk menjawab pertanyaan ada 24 soal. 2). Indikator pada  

soal Ulangan Akhir Semester bahasa Jepang tidak jelas apa yang akan diukur ada 

17 soal. 3). Soal jenis bacaan yang jawabannya langsung dapat ditebak tanpa 

harus berfikir mengetahui makna ada 14 soal.    
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Kata kunci:  analisis, soal ulangan akhir semester 
 

1. Latar Belakang 

Evaluasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembelajaran. Suatu pembelajaran diselenggarakan untuk mencapai sebuah tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. Upaya untuk memastikan ketercapaian 

tujuan-tujuan pembelajaran itu dilakukan dengan menyelenggarakan evaluasi. 

Hasil evaluasi pembelajaran tersebut akan memberikan gambaran tentang tingkat 

keberhasilan pembelajaran yang dilakukan. 

Salah satu alat ukur evaluasi yang diselenggarakan disekolah adalah 

tes.Macam-macam tes yang dilaksanakan disekolah antara lain Ulangan harian, 

Ulangan Tengah Semester, Ulangan Akhir Sekolah, dan Ujian Sekolah. Tes 

sebagai alat evaluasi diharapkan menghasilkan nilai yang objektif dan akurat. Jika 

tes yang digunakan guru kurang baik, maka hasil yang diperoleh tentunya kurang 

baik. Hal ini dapat merugikan peserta didik karena hasil yang diperoleh menjadi 

tidak objektif dan tidak adil. Oleh sebab itu, tes yang digunakan guru harus 

memiliki kualitas soal yang lebih baik.  
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Ulangan Akhir Semester merupakan bagian dari bentuk evaluasi untuk 

mengukur dan menilai kemampuan perseta didik sehingga guru dapat mengetahui 

apakah peserta didik menguasai materi yang telah diajarkan oleh guru atau belum. 

Tujuan Ulangan akhir semester adalah untuk mendapatkan data pembuktian yang 

dapat mengukur sejauh mana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa. 

Sehingga soal yang digunakan guru harus memiliki kualitas yang lebih baik. Soal 

hendaknya disusun sesuai dengan prinsip dan prosedur penyusunan soal. 

Salah satu usaha untuk mengembangkan soal tes atau ulangan yang berkualitas 

baik adalah dengan melakukan analisis butir soal. Analisis butir soal dilakukan 

dari tingkatan tes yang terkecil yaitu Ulangan Harian, Ulangan Tengah Semester, 

Ulangan Akhir Semester dan Ujian Sekolah. Dengan diadakannya analisis butir 

soal akan dapat diketahui soal-soal mana yang akan diperbaiki, diseleksi, direvisi, 

atau diganti. Soal yang baik dapat digunakan berulang-ulang dengan sedikit 

perubahan. Sebaliknya, soal yang tidak baik hendaknya dibuang atau tidak 

digunakan. 

Berdasarkan beberapa hal di atas dan hasil pengamatan, analisis butir soal 

ulangan Akhir Semester di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) di Purbalingga 

khususnya sekolah yang mempunyai mata pelajaran bahasa Jepang belum 

melakukan analisis butir soal. Salah satunya adalah SMA Negeri 1 Bukateja. 

Padahal analisis butir soal Ulangan Akhir Semester bahasa Jepang penting 

dilakukan untuk memperbaiki kualitas dan mutu soal yang akan diujikan pada 

tahun-tahun  berikutnya.  
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Berdasarkan hasil wawancara guru bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Bukateja, 

guru sebagai pembuat soal belum melakukan analisis soal bahasa jepang. Tetapi 

hanya menganalisis soal dengan cara melihat presentase salah dan benar dari 

jawaban siswa, tidak melakukan analisis soal dengan menggunakan rumus analisis 

butir soal. Selain itu, guru bahasa jepang sebagai pembuat soal belum melakukan 

perbaikan soal karena keterbatasan waktu untuk memperbaiki soal tersebut. 

Selama ini guru hanya melakukan remidial teaching dan remidial nilai. Sehingga 

dari tahun ke tahun kualitas soal Ulangan Akhir Semester masih belum diketahui 

apakah sudah sesuai standar MGMP atau belum. 

Berdasarkan uraian di atas,  penulis tertarik untuk mengkaji masalah evaluasi, 

khususnya dalam hal analisis butir soal. Sehingga penulis memberi judul skripsi 

ini dengan :“Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Bahasa Jepang Kelas XI 

IPA SMA Negeri 1 Bukateja Kabupaten Purbalingga”. 

2. Landasan Teori 

a. Evaluasi Pembelajaran 

Dalam dunia pembelajaran menurut Djiwandono (2011:11) sebagai bagian dari 

penyelenggaraan pembelajaran, evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk 

melaksanakan penilaian terhadap seluruh penyelenggaraan pembelajaran agar, 

bila perlu, dapat dilakukan langkah-langkah penyesuaian dan perbaikan. 

Seiring dengan pendapat Djiwandono menurut Arifin (2012: 2) evaluasi 

merupakan salah satu komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh 

guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari 
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evaluasi dapat dijadikan balikan (feed back) bagi guru dalam memperbaiki dan 

menyempurnakan program dan kegiatan pembelajaran. 

b. Tujuan evaluasi pembelajaran 

Djiwandono (2011:6) menyebutkan bahwa dalam hal tujuan dan kegunaan, 

hasil evaluasi dianggap sebagai paling erat kaitannya dengan gambaran tentang 

tingkatan kemampuan yang dapat dicapai pada akhir penyelenggaraan suatu 

pembelajaran . 

Seiring dengan pendapat Djiwandono, Arifin (2012: 22) menyatakan  tujuan 

evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem 

pembelajaran, baik yang menyangkut tentang tujuan, materi, metode, media, 

sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri. 

c. Teknik-teknik evaluasi pembelajaran 

Menurut Sudijono (2009:62-63) ada dua macam teknik, yaitu teknik tes dan 

teknik nontes. Dengan teknik tes, maka evaluasi hasil proses pembelajaran 

dilakukan dengan jalan menguji peserta didik. Sebaliknya, dengan teknik nontes 

maka evaluasi dilakukan tanpa menguji peserta didik. 

d. Pengertian tes 

Tes adalah merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui 

atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan yang sudah 

ditentukan  (Arikunto 2011:53). 

Menurut Arifin (2012: 130) tes merupakan suatu teknik atau cara yang 

digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya 

terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan atau serangkaian tugas yang harus 
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dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta 

didik. 

 

e. Fungsi Tes 

Tes sebagai alat evaluasi juga mempunyai fungsi dalam pembelajaran. Menurut 

Sudijono (2009: 67) Secara Umum, ada dua macam fungsi yang dimiliki oleh tes, 

yaitu: 

a. Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik. Dalam hubungan ini tes 

berfungsi mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah dicapai 

oleh peserta didik setelah mereka menempuh proses belajar mengajar dalam 

jangka waktu tertentu. 

b. Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, sebab melalui tes 

tersebut akan dapat diketahui sudah seberapa jauh program pengajaran yang 

telah ditentukan, telah dicapai 

f. Jenis Tes 

Menurut Djiwandono (2011:36), jenis tes yang secara umum dapat dikenali 

dan digunakan dalam berbagai bidang pembelajaran, termasuk bidang 

pembelajaran bahasa, dalam bab ini dikelompokkan berdasarkan: (1) Cara 

Penskoran, (2) Cara Penyusunan, (3) Cara Menafsirkan skor, (4) Tujuan 

Penyelenggaraan, (5) Fungsi dalam Penyelenggaraan Pembelajaran.  

Djiwandono (2011:36) menjelaskan jenis tes berdasarkan tingkat objektivitas 

penskoran, yaitu (1) Tes Objektif dan (2) Tes Subjektif.  
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Selanjutnya Djiwandono (2011:72) menjelaskan jenis tes berdasarkan cara 

penyusunan, dibedakan antara (1) Tes Terstandar (standardized test) dan (2) Tes 

yang Disusun Guru (teacher-made test). 

 

g. Ciri-ciri tes yang baik 

Kriteria soal yang baik harus diperhatikan yaitu: 

1. jumlah soal dan tingkat kesulitan disesuaikan dengan alokasi waktu 

2. keseimbangan porsi dan muatan soal dengan kemampuan siswa 

3. perintah atau instruksi soal harus jelas. 

4. Jenis soal bervariasi 

5. Tiap soal harus ada jawaban yang pasti 

6. Fokus dan tujuan soal jelas 

h. Analisis Butir soal 

Analisis tes secara keseluruhan untuk mengetahui unjuk kerja tes secara 

keseluruhan, analisis perlu juga dilakukan terhadap unjuk kerja masing-masing 

butir tesnya.  Djiwandono (2011:218) 

Analisis butir soal diartikan oleh Sudjana (2011:135) sebagai pengkajian 

pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki 

kualitas yang memadai. 

i. Analisis Tingkat Kesukaran 

Menurut (Sudijono 2009:370)Butir-butir item tes hasil belajar dapat dikatakan 

sebagai butir item yang baik, apabila butir-butir tes tersebut tidak terlalu sukar dan 
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tidak pula terlalu mudah dengan kata lain derajat kesukaran tes tersebut adalah 

sedang atau cukup.  

Sedangkan menurut Djiwandono (2011:218) Analisis tingkat kesulitan butir tes 

dimaksudkan untuk mengetahui seberapa sulit atau mudahnya tes yang 

diselenggarakan, baik tes secara keseluruhan maupun masing-masing butir tesnya. 

j. Analisis Kelayakan 

Analisis kelayakan butir soal dapat diketahui dari Indeks Tingkat Kesukaran 

yang dimiliki oleh masing-masing butir soal. Menurut Sudijono (2009: 370) 

menjelaskan butir soal dapat dinyatakan sebagai butir soal yang layak, apabila 

butir  soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah dengan kata lain 

Indeks Tingkat Kesukaran soal itu adalah Sedang. 

Sedangkan menurut Nurgiantoro (2011:196) menjelaskan bahwa sebuah butir 

soal dinyatakan layak jika Indeks Tingkat Kesukaran berkisar antara 0,20-0,80. 

Sehingga butir soal yang Indeks Tingkat Kesukaran di atas 0,80 dan di bawah 

0,20 dinyatakan  tidak layak 

3. Metode Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

kuantitatif dan kualitatif. 

b. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah soal ulangan akhir semester bahasa Jepang 

kelas XI IPA tahun ajaran 2016/2017  SMA Negeri 1 Bukateja Kabupaten 

Purbalingga. 
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c. Instrumen Penelitian  

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan berupa soal Ulangan Akhir 

Semester tahun ajaran 2016/2017 mata pelajaran bahasa Jepang yang telah 

dikerjakan oleh siswa kelas XI IPA. Soal tersebut telah diujikan satu kali  pada 

tanggal 3 Desember 2016. Bentuk tes tersebut berupa tes objektif jenis soal 

pilihan ganda sejumlah 50 butir soal. 

d. Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini yang menjadi populasinya adalah siswa kelas XI SMA 

Negeri 1 Bukateja yang berjumlah 280 siswa. Sedangkan, sampel yang akan 

diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bukateja 

e. Metode pengumpulan data 

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

dokumentasi.   

4. Metode Analisis Data 

Metode analisis data pada penelitian ini yaitu dengan mengumpulkan data yang 

berupa angka kemudian diolah menggunakan program Microsoft Officeexcel 

untuk menghitung tingkat kesukaran. 

Beberapa langkah yang peneliti lakukan dalam pengolahan data pada 

penelitian  ini antara lain: 

1. Mengurutkan skor peserta didik berdasarkan pada skor yang diperoleh, mulai 

dari skor tertinggi sampai pada skor terendah. 
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2. Dari hasil mengurutkan skortertinggisampaipadaskorterendah, kemudian 

menentukan dua lapisan peserta didik dari seluruhsampeltersebut, yaitu  

kelompok  atas dan  kelompok  bawah. 

3. Membuat  tabel tabulasi skor 

4. Analisis Tingkat Kesukaran 

Untuk  menghitung  tingkat  kesukaran  tiap  butir  soal  objektif  dengan rumus  

sebagai  berikut: 

P =  

Keterangan: 

P: Indeks kesukaran 

B: Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul 

JS: jumlah seluruh siswa peserta tes 

5. Menyajikan tabel hasil perhitungan tingkat kesukaran dan kelayakan soal 

6. Menyajikan tabel pengelompokan butir soal kategori analisis kelayakan 

 

7. Mencari faktor penyebab ketidaklayakan soal 

Setelah diketahui jumlah dan keterangan nomor soal dalam kategori tidak layak, 

selanjutnya setiap soal yang tidak layak tersebut dicari faktor penyebab 

ketidaklayakannya. Dalam menganalis faktor penyebab ketidaklayakan soal, 

peneliti menggunakan interpretasi dari pengetahuan bahasa Jepang yang 

dimiliki peneliti serta berpedoman pada teori-teori pendukung analisis soal. 

5. Simpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa tingkat kelayakan dan ketidaklayakan soal 

Ulangan Akhir Semester bahasa Jepang kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bukateja 
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Kabupaten Purbalingga dari  jumlah soal keseluruhan 50 soal yang  termasuk 

dalam kategori layak ada 13 (26%) soal, sedangkan yang termasuk dalam kategori 

tidak layak ada 37 (74%) soal. 

Berdasarkan analisis faktor penyebab ketidaklayakan, dapat diketahui bahwa 

dari 37 (74%) soal yang tidak layak, faktor penyebab ketidaklayakan soal ulangan 

akhir semester bahasa Jepang  yang sering muncul adalah sebagai berikut: 

1). Distraktor pada soal Ulangan Akhir Semester bahasa Jepang tergolong tidak 

baik sehingga memudahkan siswa untuk menjawab pertanyaan ada 24 soal. 2). 

Indikator pada  soal Ulangan Akhir Semester bahasa Jepang tidak jelas apa yang 

akan diukur ada 17 soal. 3). Soal jenis bacaan yang jawabannya langsung dapat 

ditebak tanpa harus berfikir mengetahui makna ada 14 soal.    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Prosesmengajar yang dilakukan oleh guru harus selalu diperbaiki agar hasil 

yang ingin dicapai menjadi lebih baik. Komponen-komponen yang perlu 

mendapat perbaikan adalah komponen input, proses maupun output. Komponen 

input ini menyangkut sumber daya manusia yang hendak diolah dalam proses, 

yaitu calon siswa atau siswa yang sudah ada, baik itu kemampuan, kepribadian, 

sikap-sikap dan juga intelegensinya. Komponen proses menyangkut kurikulum, 

metode, cara penilaian, media, sistem administrasi, guru dan lainya. Sedangkan 

komponen output menyangkut evaluasi terhadap tingkat pencapaian input . 

Evaluasi merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses 

pembelajaran. Suatu pembelajaran diselenggarakan untuk mencapai sebuah tujuan 

pembelajaran yang telah dirumuskan. Tujuan-tujuan pembelajaran itu diupayakan 

pencapaianya melalui serangkaian kegiatan pembelajaran yang dirancang secara 

matang dan dilakasanakan dengan sungguh-sungguh agar tujuan-tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Upaya untuk memastikan ketercapaian tujuan-tujuan 

pembelajaran itu dilakukan dengan menyelenggarakan evaluasi. Hasil evaluasi 

pembelajaran tersebut akan memberikan gambaran tentang tingkat keberhasilan 

pembelajaran yang dilakukan. 

Selain hasil pembelajaran yang merupakan kepentingan pembelajar dan orang 

tua serta keluarga, hasil evaluasi dapat pula berkaitan dengan penyelenggaraan 
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pembelajaran pada umumnya, tentang kesesuaian bahan ajar yang digunakan, 

latihan-latihan yang dilakukan, metode dan teknik mengajar yang digunakan oleh 

pengajar, penyusunan dan penyelenggaraan tes, serta penskoran dan pemrosesan 

hasil tes, dan lain-lain.  Semua itu dapat dikaji berdasarkan hasil tes dan analisis 

yang dilakukan terhadap tes yang telah diselenggarakan. 

Salah satu alat ukur evaluasi yang diselenggarakan disekolah adalah 

tes.Macam-macam tes yang dilaksanakan disekolah antara lain Ulangan harian, 

Ulangan Tengah Semester, Ulangan Akhir Semester, dan Ujian Sekolah. Tes 

sebagai alat evaluasi diharapkan menghasilkan nilai yang objektif dan akurat. Jika 

tes yang digunakan guru kurang baik, maka hasil yang diperoleh tentunya kurang 

baik. Hal ini dapat merugikan peserta didik karena hasil yang diperoleh menjadi 

tidak objektif dan tidak adil. Oleh sebab itu, tes yang digunakan guru harus 

memiliki kualitas soal yang lebih baik.  

Ulangan Akhir Semester merupakan bagian dari bentuk evaluasi untuk 

mengukur dan menilai kemampuan perseta didik sehingga guru dapat mengetahui 

apakah peserta didik menguasai materi yang telah diajarkan oleh guru atau belum. 

Tujuan Ulangan akhir semester adalah untuk mendapatkan data pembuktian yang 

dapat mengukur sejauh mana tingkat kemampuan dan keberhasilan siswa. 

Sehingga soal yang digunakan guru harus memiliki kualitas yang lebih baik. Soal 

hendaknya disusun sesuai dengan prinsip dan prosedur penyusunan soal. 

Salah satu usaha untuk mengembangkan soal tes atau ulangan yang 

berkualitas baik adalah dengan melakukan analisis butir soal. Analisis butir soal 

dilakukan dari tingkatan tes yang terkecil yaitu Ulangan Harian, Ulangan Tengah 
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Semester, Ulangan Akhir Semester dan Ujian Sekolah. Dengan diadakannya 

analisis butir soal akan dapat diketahui soal-soal mana yang akan diperbaiki, 

diseleksi, direvisi, atau diganti. Soal yang baik dapat digunakan berulang-ulang 

dengan sedikit perubahan. Sebaliknya, soal yang tidak baik hendaknya dibuang 

atau tidak digunakan. Hal ini sama seperti yang diungkapkan Djiwandono (2011: 

234) sebagai tindak lanjut dari berbagai analisis butir tes dapat 1) dipertahankan 

karena memenuhi persyaratan sebagai butir tes yang baik, 2) direvisi 

perumusannya sesuai dengan hasil telaah yang telah dilakukan. Atau 3) ditiadakan 

apabila masalah yang ditentukan bersifat mendasar atau terlalu banyak yang 

memerlukan  perbaikan.  

Berdasarkan beberapa hal di atas dan hasil pengamatan, analisis butir soal 

ulangan Akhir Semester di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) di Purbalingga 

khususnya sekolah yang mempunyai mata pelajaran bahasa Jepang belum 

melakukan analisis butir soal. Salah satunya adalah SMA Negeri 1 Bukateja. 

Padahal analisis butir soal Ulangan Akhir Semester bahasa Jepang penting 

dilakukan untuk memperbaiki kualitas dan mutu soal yang akan diujikan pada 

tahun-tahun  berikutnya.  

Berdasarkan hasil wawancara guru bahasa Jepang di SMA Negeri 1 Bukateja, 

guru sebagai pembuat soal belum melakukan analisis soal bahasa jepang. Tetapi 

hanya menganalisis soal dengan cara melihat presentase salah dan benar dari 

jawaban siswa, tidak melakukan analisis soal dengan menggunakan rumus analisis 

butir soal. Selain itu, guru bahasa jepang sebagai pembuat soal belum melakukan 

perbaikan soal karena keterbatasan waktu untuk memperbaiki soal tersebut. 
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Selama ini guru hanya melakukan remidial teaching dan remidial nilai. Sehingga 

dari tahun ke tahun kualitas soal Ulangan Akhir Semester masih belum diketahui 

apakah sudah sesuai standar MGMP atau belum. 

Mengingat penganalisisan terhadap butir soal itu penting, maka penulis ingin 

melakukan analisis butir soal Ulangan Akhir Semester bahasa Jepang kelas XI 

IPA di SMA Negeri 1 Bukateja. Ulangan Akhir Semester  merupakan ujian akhir 

bagi siswa kelas XI selama mengikuti kegiatan belajar mengajar mata pelajaran 

bahasa Jepang. Analisis butir soal ini dianggap perlu karena dengan kegiatan ini 

diharapkan guru lebih memeperhatikan prinsip dan prosedur pembuatan soal yang 

disesuaikan dengan indikator yang sudah ditetapkan, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pemahaman siswa dalam pelajaran bahasa Jepang. 

Berdasarkan uraian di atas,  penulis tertarik untuk mengkaji masalah evaluasi, 

khususnya dalam hal analisis butir soal. Sehingga penulis memberi judul skripsi 

ini dengan :“Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Bahasa Jepang 

Kelas XIIPA SMANegeri 1 Bukateja Kabupaten Purbalingga”. 

 

1.2 Pembatasan Masalah 

 Dalam Analisis butir soal ada tiga jenis perhitungan yang dilakukan  yaitu 

tingkat kesukaran soal, daya pembeda soal, analisis pengecoh (distractor) soal. 

Dalam penelitian ini penulis membatasi analisis pada tingkat kesukaran soal yang 

menghasilkan butir soal yang layak atau tidak layak pada soal Ulangan Akhir 

Semester.  
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1.3 Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan maka 

permasalahan yang akan dikaji adalah: 

a. Bagaimana kelayakan dan ketidaklayakan soal Ulangan Akhir Semester 

Bahasa Jepang  kelas XI IPA SMANegeri 1 Bukateja. 

b. Apa faktor penyebab ketidaklayakan soal Ulangan Akhir Semester Bahasa 

Jepang kelas XI IPA SMA  Negeri 1 Bukateja.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui kelayakan dan ketidaklayakan  soal Ulangan Akhir Semester 

Bahasa Jepang kelas XI IPA SMANegeri 1 Bukateja. 

b. Mengetahui faktor penyebab ketidaklayakan soal Ulangan Akhir Semester 

Bahasa Jepang kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bukateja. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoritis 

Analisis ini diharapkan dapat menambah referensi pendidikan dalam 

pembelajaran bahasa jepang khususnya evaluasi hasil belajar untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa jepang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Dapat menjadi masukan bagi SMANegeri 1 Bukateja sebagai bahan untuk 

menentukan kebijakan dan langkah-langkah yang dipandang efektif 

dibindang pendidikan, terutama yang berhubungan dengan evaluasi. 

b. Bagi guru dan calon guru, terutama penyusunan soal Ulangan Akhir 

Semester bahasa Jepang, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan 

pertimbangan untuk memperbaiki kualitas soal. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  
 

Secara garis besar skripsi ini terdiri atas tiga bagian yaitu awal skripsi, bagian 

inti skripsi dan bagian akhir skripsi. Bagian awal skripsi ini meliputi halaman 

judul, halaman pengesahan, pernyataan, motto dan persembahan, kata pengantar, 

abstrak, daftar isi dan daftar lampiran. 

Bagian inti skripsi terdiri dari lima bab yang meliputi 

Bab I berisi pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II  berisi tinjauan pustaka dan landasan teori, yang menyajikan 

penelitian sejenis yang telah dilakukan, uraian tentang pengertian 

evaluasi pembelajaran, tujuan evaluasi pembelajaran, teknik-teknik 

evaluasi pembelajaran, pengertian tes, jenis tes, ciri-ciri tes yang 

baik, analisis butir soal, analisis tingkat kesukaran, analisis 

kelayakan  dan kerangka berfikir. 
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Bab III  berisi metode penelitian yang berisi tentang  Pendekatan Penelitian, 

variabel penelitian, Instrumen Penelitian, Populasi dan sampel, 

metode  pengumpulan data, dan metode  analisis data. 

Bab IV  memaparkan hasil penelitian dan pembahasan  

Bab V  berisi kesimpulan dan saran 

Bagian akhir skripsi ini berisi daftar pustaka dan lampiran.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, di antaranya 

dilakukan oleh Wijaya  (2016) dan Triana (2016). 

Wijaya (2016) melakukan penelitian yang berjudul,“Analisis Butir Soal 

Ujian Akhir Semester Bahasa JepangKelas XI SMA N 1 Girimarto”. Hasil 

penelitian tersebut menunjukan bahwatingkat kesukaran soal ujian akhir semester 

yang telah dibuat oleh guru mata pelajaran bahasa jepang SMA N 1 Girimarto, 

terdapat 16 butir soal dengan kriteria sangat mudah, 11 soal dengan kriteria 

mudah, 10 soal kriteria sedang dan 3 soal kriteria sukar. Sedangkan berdasarkan 

hasil analisis daya diketahui bahwa dari 40 soalyang di analisis terdapat 37 soal 

kategori jelek dan 3 soal kategori cukup. Soal tersebut tergolong dalam kategori 

mudah dan kurang baik kualitasnya karena tidak ada proporsi tingkat kesukaran 

butir soal yang seimbang. Sedangkan berdasarkan tingkat daya pembeda soal 

tersebut sangat sulit untuk membedakan antara siswa pandai dan siswa kurang 

pandai. 

Triana (2016) melakukan penelitian yang berjudul, “Analisis soal ulangan 

harian yang disusun  Mahasiswa PPL bahasa Jepang UNNES 2015 SMAN 1 Boja 

Kabupaten  Kendal”. Hasil penelitian menunjukan bahwa berdasarkan analisis 

validitas, soal termasuk kategori tidak valid (58.75%) dengan validitas sangat 

rendah (42,75%). Berdasarkan analisis reliabilitas, soal termasuk kategori tidak 



9 
 

 
 

reliabel. Berdasarkan analisis tingkat kesukaran, semua soal termasuk 

kategori soal yang kurang baik karena belum memiliki tingkat kesukaran 

seimbang (proporsional) yakni kategori mudah 74%, sedang 25.5%, dan sukar 

0,5%.Perbedaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada objek penelitian. 

Penelitian yang dilakukan Triana menganalisis soal ulangan harian yang disusun 

mahasiswa PPL Bahasa Jepang Unnes, sedangkan penelitian ini menganalisis soal 

Ulangan Akhir Semester  yang dibuat oleh guru mata pelajaran bahasa Jepang. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, memiliki persamaan dengan 

penelitian ini. Secara umum, persamaan tersebut terletak pada topik penelitian 

yang dilakukan yaitu menganalisis soal evaluasi untuk mengetahui kualitas soal 

evaluasi yang digunakan. Persamaan lain di antaranya yaitu tempat penelitian, 

penelitian sama-sama dilaksanakan pada jenjang sekolah menengah atas. Selain 

kedua hal tersebut, persamaan lain terletak pada aspek butir soal yang dianalisis 

yaitu menganalisis tingkat kesukaran  soal. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya juga memiliki perbedaan 

dengan penelitian ini. Perbedaan tersebut terletak pada aspek analisis butir soal. 

Berdasarkan aspek analisis butir soal, selain menganalisis tingkat kesukaran dan 

kelayakan soal, ada aspek lain yang juga dianalisis. Aspek lain tersebut yaitu 

faktor penyebab ketidaklayakan  soal  Ulangan Akhir Semester. 

 

2.2  Landasan Teori 

 Sesuai dengan judul dan tujuan skripsi ini, akan diuraikan teori-teori  yang 

berhubungan dan menjadi landasan penulisan skripsi. 
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2.2.1 Evaluasi  Pembelajaran 

Secara harfiah istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris yakni evaluation, 

yang jika diartikan kedalam bahasa Indonesia berarti penilaian. Sedangkan dalam 

dunia pendidikan, evaluasi pendidikan dapat diartikan sebagai penilaian dalam 

bidang pendidikan. 

Sedangkan Sudjana (2011: 127) mengatakan bahwa evaluasi adalah proses 

penentuan nilai sesuatu berdasarkan kriteria tertentu, yang dalam proses tersebut 

tercakup usaha untuk mencari dan mengumpulkan data atau informasi yang 

diperlukan sebagai dasar dalam menentukan nilai sesuatu yang menjadi obyek 

evaluasi, seperti program, prosedur, usul, cara, pendekatan, model kerja, hasil 

program danlain sebagainya. 

Dalam dunia pembelajaran menurut Djiwandono (2011:11) sebagai bagian 

dari penyelenggaraan pembelajaran, evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk 

melaksanakan penilaian terhadap seluruh penyelenggaraan pembelajaran agar, 

bila perlu, dapat dilakukan langkah-langkah penyesuaian dan perbaikan. 

Seiring dengan pendapat Djiwandono menurut Arifin (2012: 2) evaluasi 

merupakan salah satu komponen penting dan tahap yang harus ditempuh oleh 

guru untuk mengetahui keefektifan pembelajaran. Hasil yang diperoleh dari 

evaluasi dapat dijadikan balikan (feed back) bagi guru dalam memperbaiki dan 

menyempurnakan program dan kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, evaluasi merupakan suatu proses 

penilaian dan pengumpulan datadari kegiatan yang sudah dilaksanakan untuk 
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mengetahui tercapai tidaknya suatu tujuan sehingga dapat menentukan langkah-

langkah perbaikan. 

 

2.2.2 Tujuan Evaluasi Pembelajaran 

 Dalam setiap kegiatan evaluasi pembelajaran langkah yang harus 

diperhatikan adalah Tujuan evaluasi pembelajaran. Tujuan evaluasi ada yang 

bersifat umum dan khusus. Menurut Sudijono (2009:16) tujuan evaluasi 

pendidikan adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan Umum 

Secara umum, tujuan evaluasi dalam bidang pendidikan ada dua, yaitu: 

a. Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan dijadikan 

sebagai bukti mengenai taraf kemajuan yang dialami oleh para peserta 

didik, setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam jangka 

waktu tertentu. Dengan kata lain, tujuan umum dari evaluasi dalam 

pendidikan adalah untuk memperoleh data pembuktian, yang akan 

menjadi petunjuk sampai dimana tingkat keberhasilan peserta didik 

dalam pencapaian tujuan-tujuan kurikuler, setelah mereka menempuh 

proses pembelajaran dalam jangka waktu yang telah ditentukan. 

b. Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari metode-metode pengajaran 

yang telah dipergunakan dalam proses pembelajaran selama jangka 

waktu tertentu. Jadi tujuan umum yang kedua dari evaluasi pendidikan 

adalah untuk mengukur dan menilai sampai dimanakah efektivitas 
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mengajar yang telah diterapkan atau dilaksanakan oleh pendidik, serta 

kegiatan belajar yang dilaksanakan oleh peserta didik. 

2. Tujuan Khusus 

Adapun yang menjadi tujuan khusus dari kegiatan evaluasi dalam bidang 

pendidikan adalah: 

a. Untuk merangsang kegiatan peserta didik dalam menempuh program 

pendidikan. Tanpa adanya evaluasi maka tidak akan mungkin timbul 

kegairahan atau rangsangan pada diri peserta didik untuk memperbaiki 

dan meningkatkan prestasinya masing-masing. 

b. Untuk mencari dan menemukan faktor-faktor penyebab keberhasilan dan 

ketidakberhasilan peserta didik dalam mengikuti program pendidikan, 

sehingga dapat dicari dan ditemukan jalan keluar atau cara-cara 

perbaikannya. 

Sedangkan menurut Djiwandono (2011:6) menyebutkan bahwa dalam hal 

tujuan dan kegunaan, hasil evaluasi dianggap sebagai paling erat kaitannya 

dengan gambaran tentang tingkatan kemampuan yang dapat dicapai pada akhir 

penyelenggaraan suatu pembelajaran. 

Seiring dengan pendapat Djiwandono, Arifin (2012: 22) menyatakan  tujuan 

evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem 

pembelajaran, baik yang menyangkut tentang tujuan, materi, metode, media, 

sumber belajar, lingkungan maupun sistem penilaian itu sendiri. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut tujuan evaluasi pembelajaran adalah 

untuk mengetahui keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran serta kondisi 
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siswa sehingga dapat diketahui tingkat keberhasilan dalam pembelajaran sehingga 

dapat mengetahui langkah-langkah perbaikan. 

 

2.2.3 Teknik-Teknik Evalusi Pembelajaran 

Dalam evaluasi hasil proses pembelajaran di sekolah, dikenal adanya dua 

macam teknik evaluasi pembelajaran. 

Seiring dengan hal tersebut, Menurut Sudijono (2009:62-63) ada dua 

macam teknik, yaitu teknik tes dan teknik nontes. Dengan teknik tes, maka 

evaluasi hasil proses pembelajaran dilakukan dengan jalan menguji peserta didik. 

Sebaliknya, dengan teknik nontes maka evaluasi dilakukan tanpa menguji peserta 

didik. 

Menurut Nurgiantoro (2011: 90) ada beberapa macam teknik yang dapat 

dipergunakan untuk memperoleh informasi hasil belajar atau informasi tentang 

peserta didik antara lain: 

a. Teknik kuisioner 

b. Pengamatan 

c. Daftar cocok  

d. Wawancara  

e. Penugasan 

f. Portofolio  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, teknik yang sesuai dengan 

penelitian ini adalah teknik tes, karena bahasan dalam penelitian ini adalah 
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analisis soal tes yang telah diujikan kepada peserta didik. Sehingga dengan teknik 

tes tersebut akan diketahui adanya perbedaan antar peserta didik.  

 

2.2.4 Pengertian Tes 

Dalam evaluasi pembelajaran, alat evaluasi yang sering digunakan dalam 

proses belajar mengajar adalah tes. Tes adalah merupakan alat atau prosedur yang 

digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara 

dan aturan-aturan yang sudah ditentukan  (Arikunto 2011:53). 

Menurut Arifin (2012: 130) tes merupakan suatu teknik atau cara yang 

digunakan dalam rangka melaksanakan kegiatan pengukuran, yang di dalamnya 

terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan atau serangkaian tugas yang harus 

dikerjakan atau dijawab oleh peserta didik untuk mengukur aspek perilaku peserta 

didik. 

Jadi dapat disimpulkan tes adalah alat ukur yang digunakan untuk mengukur 

suatu kemampuan atau mendapatkan informasi dari suatu objek dengan aturan-

aturan yang telah ditentukan. 

 

2.2.4.1  Fungsi Tes 

Tes sebagai alat evaluasi juga mempunyai fungsi dalam pembelajaran. 

Menurut Sudijono (2009: 67) Secara Umum, ada dua macam fungsi yang dimiliki 

oleh tes, yaitu 

c. Sebagai alat pengukur terhadap peserta didik. Dalam hubungan ini tes 

berfungsi mengukur tingkat perkembangan atau kemajuan yang telah 
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dicapai oleh peserta didik setelah mereka menempuh proses belajar 

mengajar dalam jangka waktu tertentu. 

d. Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, sebab melalui tes 

tersebut akan dapat diketahui sudah seberapa jauh program pengajaran 

yang telah ditentukan, telah dicapai 

Berdasarkan pendapat tersebut fungsi tes dalam pembelajaran sebagai alat 

pengukur terhadap peserta didik dan keberhasilan program pengajaran sehingga 

dapat diketahui apakah tujuan dalam pembelajaran sudah tercapai atau belum 

tercapai. 

 

2.2.4.2 Jenis Tes 

Sebagai alat pengukur, tes dapat dibedakan menjadi beberapa jenis atau 

golongan.. 

Menurut Djiwandono (2011:36), jenis tes yang secara umum dapat 

dikenali dan digunakan dalam berbagai bidang pembelajaran, termasuk bidang 

pembelajaran bahasa, dalam bab ini dikelompokkan berdasarkan: (1) Cara 

Penskoran, (2) Cara Penyusunan, (3) Cara Menafsirkan skor, (4) Tujuan 

Penyelenggaraan, (5) Fungsi dalam Penyelenggaraan Pembelajaran.  

Djiwandono (2011:36) menjelaskan jenis tes berdasarkan tingkat 

objektivitas penskoran, yaitu (1) Tes Objektif dan (2) Tes Subjektif.  

1. Tes objektif 

Tes objektif adalah tes yang penskorannya dapat dilakukan dengan tingkat 

objektivitas yang tinggi. Skor peserta tes tidak akan jauh berbeda dan akan 
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sama seandainya penskoran dilakukan oleh dua atau lebih korektor, penskoran 

bahkan dapat dilakukan tanpa menggunakan tenaga dan pikiran manusia 

melainkan cukup dengan mesin scanner dengan menggunakan lembar jawaban 

yang disediakan. 

Menurut Nurgiantoro (2011: 125-137) tes objektif dapat dituangkan dalam 

bentuk: 

a. Tes Benar Salah 

Tes Benar Salah adalah Bentuk tes terdiri dari sebuah pernyataan yang 

mempunyai dua kemungkinan: benar atau salah. 

b. Tes isian 

Tes isian melengkapi atau menjodohkan merupakan suatu bentuk tes objektif 

yang terdiri dari pernyataan-pernyataan yang sengaja dihilangkan sebagian 

unsurnya, atau yang sengaja dibuat tidak lengkap. 

c. T es Penjodohan 

Tes Penjodohan merupakan suatu bentuk tes menjodohkan, mencocokan, 

menyesuaikan, atau menghubungkan antara dua pernyataan yang disediakan. 

d. Tes Pilihan Ganda 

Tes Pilihan Ganda merupakan suatu bentuk tes yang juga memberikan 

pernyataan benar dan salah pada setiap alternatif jawaban, hanya yang salah 

lebih dari satu. 

Kelebihan dari Tes pilihan ganda:  

1. Lebih reprensitatif  

2. Dalam menilai tester lebih objektif  
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3. Mengoreksinya mudah  

4. Mengoreksinya dapat minta bantuan orang lain  

5. Butir – butir soalnya dapat dianalisis dari segi derajat kesukaran, daya 

pembeda, validitas dan reabilitas  

 

Kelemahan Tes Pilihan Ganda  

1. Menyusunnya sulit  

2. Kurang mengukur proses berpikir  

3. Terbuka kemungkinan bagi siswa bermain spekulasi  

 

2. Tes Subjektif  

Tes subjektif adalah tes yang penskoran pekerjaan peserta tes tidak 

mungkin dilakukan secara objektif dan hanya dapat dilakukan secara subjektif.  

Pernyataan dan tugas yang diberikan dalam tes itu dirumuskaan sedemikian 

rupa sehingga mengundang jawaban dan pelaksanaan tugas peserta tes yang 

beragam dalam fokus, isi, susunan kata-kata dan panjang-pendeknya jawaban. 

Jawaban semacam itu hanya dapat diskor sesuai dengan pendapat dan penilaian 

subjektif seorang korektor. Jika suatu pekerjaan peserta tes subjektif diperiksa 

oleh dua orang atau lebih , hasil penilaiannya sangat mungkin akan berbeda. 

Menurut Djiwandono (2011: 56-70) dalam penyelenggaraan tes subjektif 

pada umumnya, pertanyaan-pertanyaan dapat disusun dalam bentuk: 
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a. Tes Esei 

Tes esei merupakan tes yang jawabannya berupa suatu esei atau uraian 

dalam berbagai gaya penulisan, seperti deskriptif dan argumentatif, sesuai 

dengan permasalahan yang menjadi pokok bahasan. 

b. Tes Pernyataan  Menggunakan  Kata Tanya 

Tes Pertanyaan Menggunakan Kata Tanya merupakan tes yang 

dirumuskan dalam bentuk kalimat tanya yang diwali dengan kata tanya. 

c. Tes  Pertanyaan  Jawaban  Pendek  

Tes Pertanyaan  Jawaban Pendek merupakan tes yang masing-masing 

berupa pertanyaan yang dirumuskan dengan  menggunakan kata tanya, 

jawaban terhadap pertanyaan jenis ini diharapkan diberikan secara singkat 

dan pendek, tanpa bertele-tele dalam bentuk kalimat yang utuh dan 

lengkap. 

d. Tes Melengkapi 

Tes Melengkapi merupakan tes yang masing-masing berbentuk wacana 

pendek seperti kalimat, yang harus dilengkapi oleh peserta tes pada 

bagian-bagian yang dikosongkan dari teks aslinya, baik ditengah, di awal 

atau pada akhir kalimat. 

Sedangkan menurut Arikunto (2011:162) tes subjektif yang pada umumnya 

berbentuk esai (uraian). Tes bentuk esai adalah sejenis tes kemajuan belajar yang 

memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata. 

Selanjutnya Djiwandono (2011:72) menjelaskan jenis tes berdasarkan cara 

penyusunan, dibedakan antara (1) Tes Terstandar (standardized test) dan (2) Tes 
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yang Disusun Guru (teacher-made test). Tes terstandar disusun dan 

dikembangkan berdasarkan rambu-rambu, persyaratan, dan prosedur yang ketat 

untuk menghasilkan tes yang memiliki ciri-ciri tes yang baik yang telah terkaji 

sesuai dengan yang direncanakan. Tes yang disusun guru ialah tes yang disusun 

dan dikembangkan oleh pengajar sebagai bagian dari pelaksanaan tugas mengajar 

sehari-hari untuk mengevaluasi penyelenggaraan pengajarannya termasuk 

kemajuan belajar para pembelajar. 

Sesuai dengan namanya, tes yang disusun guru adalah tes yang dibuat oleh 

guru-guru kelas itu sendiri. Tes tersebut dimaksudkan untuk mengukur tingkat 

keberhasilan peserta didik mencapai kompetensi setelah berlangsungnya proses 

pembelajaran yang dikelola oleh guru kelas yang bersangkutan. 

 

2.2.4.3   Ciri –Ciri Tes Yang Baik 

Evaluasi diharapkan mampu memberikan umpak balik bagi 

penyelenggaraan pembelajaran secara keseluruhan, oleh karena itu perlu 

dilakukan dengan baik dan dengan menggunakan tes sebagai alat yang bermutu 

dan dapat dipertanggung jawabkan. Analisis secara kualitatif terhadap butirsoal 

pada dasarnya adalah penelaahan butir soal ditinjau dari segi kaidahpenulisan soal 

yaitu (1) isi atau materi; (2) konstruksi; dan (3) bahasa. Soalyang baik harus 

memenuhi ketiga kaidah penulisan soal tersebut.  

Kaidahpenulisan soal menurut Umar (1996) antara lain: 

a)  Soal sesuai dengan indikator. 
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b) Harus memenuhi kaidah-kaidah penulisan soal, misalnya untuk soal     pilihan 

ganda, pokok soal juga memberikan petunjuk kearah yang benar;pilihan 

jawaban harus homogen dan logis. 

c) Soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia 

Seiring dengan pendapat yang dikemukaan oleh Ummar, Menurut 

Djiwandono (2011:163) Tes yang  baik meliputi validitas, reliabilitas, obyektif 

dan praktis.  

Selain beberapa hal di atas, ada beberapa kriteria soal yang baik harus 

diperhatikan yaitu: 

1. jumlah soal dan tingkat kesulitan disesuaikan dengan alokasi waktu 

2. keseimbangan porsi dan muatan soal dengan kemampuan siswa 

3. perintah atau instruksi soal harus jelas. 

4. Jenis soal bervariasi 

5. Tiap soal harus ada jawaban yang pasti 

6. Fokus dan tujuan soal jelas 

 

2.2.5   Analisis Butir Soal 

Analisis tes secara keseluruhan untuk mengetahui unjuk kerja tes secara 

keseluruhan, analisis perlu juga dilakukan terhadap unjuk kerja masing-masing 

butir tesnya. Djiwandono (2011:218) 

Analisis butir soal diartikan oleh Sudjana (2011:135) sebagai pengkajian 

pertanyaan-pertanyaan tes agar diperoleh perangkat pertanyaan yang memiliki 

kualitas yang memadai. Menurut Tuckman dan Noll (dalam Nurgiantoro 2011: 
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191) Tujuan analisis butir soal adalah membuat tiap butir soal itu konsisten 

dengan keseluruhan tes, menilai tes sebagai alat pengukuran, karena suatu alat tes 

jika tidak diuji efektivitas pengukuran tidak dapat ditentukan secara memuaskan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa analisis butir soal adalah kegiatan 

pengkajian terhadap alat evalusi untuk mengukur hasil pembelajaran atau tujuan 

lain sehingga dapat diketahui kualitas dan tindak lanjut dalam melakukan 

perbaikan. 

 

2.2.5.1 Analisis  Tingkat Kesukaran 

 Dalam analisis butir soal ada beberapa perhitungan yang dilakukan, salah 

satunya adalah tingkat kesukaran. Menurut (Sudijono 2009:370)Butir-butir item 

tes hasil belajar dapat dikatakan sebagai butir item yang baik, apabila butir-butir 

tes tersebut tidak terlalu sukar dan tidak pula terlalu mudah. dengan kata 

lainderajatkesukaran tes tersebut adalah sedang atau cukup.  

Sedangkan menurut Djiwandono (2011:218)Analisis tingkat kesulitan 

butir tes dimaksudkan untuk mengetahui seberapa sulit atau mudahnya tes yang 

diselenggarakan, baik tes secara keseluruhan maupun masing-masing butir tesnya. 

Seiring dengan pendapat Djiwandono, menurut Arikunto (2011:207), 

bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya sesuatu soal disebut indeks 

kesukaran (difficulty index). Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 samapai 1,00. 

Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Soal dengan indeks 

kesukaran 0,0 menunjukkan bahwa soal itu sukar, sebaliknya indeks 1,00 

menunjukkan bahwa soal tersebut dikatakan terlalu mudah. 
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Rumus analisis tingkat kesukaran (Arikunto 2011:208): 

P =  

Keterangan: 

P: Indeks kesukaran 

B: Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan betul 

JS: jumlah seluruh siswa peserta tes 

Menurut Arikunto (2009:207) klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai 

berikut :  

1) Soal dengan P antara 0,00 sampai dengan 0,10 merupakan soal sangat sukar.  

2) Soal dengan P antara 0,11 sampai dengan 0,30 merupakan soal sukar.  

3) Soal dengan P antara 0,31 sampai dengan 0,70 merupakan soal sedang.  

 

4) Soal dengan P antara 0,71 sampai dengan 0,90 merupakan soal mudah.  

5) Soal dengan P > 0,90 merupakan soal sangat mudah.  

 

Sedangkan Sudjana (2011: 137) menyatakan bahwa secara umum indeks 

kesukaran suatu butir sebaiknya terletak dalam kategori sedang yakni 0,31 – 0,70. 

Pada interval ini, informasi tentang kemampuan siswa akan diperoleh secara 

maksimal karena soal berada dalam kategori yang tidak terlalu mudah dan tidak 

terlalu sukar. 

Seiring dengan pendapat Sudjana,Arikunto (2011: 210) menyatakan Suatu 

soal dianggap baik jika memiliki tingkat kesukaran antara 0,30 – 0,70 . 

Sedangkan Nurgiantoro (2011: 195) menyatakan indeks yang berkisar 

antara 0,00 sampai dengan 1,00. Indeks 0,00 berarti butir soal yang bersangkutan 

sangat sulit karena tidak seorang peserta didik pun dapat menjawab dengan benar . 
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Sebaliknya, indeks 1,00 berarti butir soal yang bersangkutan sangat mudah karena 

semua peserta didik dapat menjawabnya dengan betul.  

Menurut Arifin (2012: 266) bahwa, “Penghitungan tingkat kesukaran soal 

adalah pengukuran seberapa besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatu soal 

memiliki tingkat kesukaran seimbang (proporsional), maka dapat dikatakan 

bahwa soal tersebut baik”. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa analisis tingkat 

kesukaran adalah kegiatan mengukur tingkat kesukaran dari setiap butir soal yang 

dinyatakan dalam bentuk indeks. Tes yang baik selain memenuhi validitas dan 

reliabilitas juga memiliki proporsi kategori tingkat kesukaran soal yang seimbang 

yaitu 30% soal mudah, 40% soal sedang dan 30% soal sukar atau jumlah ketiga 

kategori soal tersebut sama dalam sebuah tes. 

 

2.2.5.2  Analisis Kelayakan  

 Analisis kelayakan butir soal dapat diketahui dari Indeks Tingkat 

Kesukaran yang dimiliki oleh masing-masing butir soal. Menurut Sudijono (2009: 

370) menjelaskan butir soal dapat dinyatakan sebagai butir soal yang layak, 

apabila butir  soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah dengan kata 

lain Indeks Tingkat Kesukaran soal itu adalah Sedang. 

Sedangkan Nurgiantoro (2011:196) menjelaskan bahwa sebuah butir soal 

dinyatakan layak jika Indeks Tingkat Kesukaran berkisar antara 0,20-0,80. 

Sehingga butir soal yang Indeks Tingkat Kesukaran di atas 0,80 dan di bawah 

0,20 dinyatakan  tidak layak 
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Jadi dapat  disimpulkan bahwa soal yang layak merupakan soal yang Indeks 

Tingkat Kesukaran soal tersebut dalam kategori sedang, dan Indeks Tingkat 

Kesukaran yang dimiliki oleh masing-masing butir soal yang berkisar antara 0,20-

0,80.  

 

2.3 Kerangka Berpikir   

Kerangka berpikir pada penelitian ini disajikan pada Gambar 2.1 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Butir soal UAS yang dibuat 

oleh guru bahasa Jepang SMA 

Negeri 1 Bukateja belum 

diketahui kelayakannya

Analisis Butir Soal 

(diketahui Indeks Tingkat 

Kesukaran) 

Analisis Kelayakan 

Mencari Apa Faktor 

penyebab 

Ketidaklayakan

Hasil  Analisis 

(butir soal yang layak) 
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SMA Negeri 1 Bukateja merupakan salah satu sekolah di Kabupaten 

Purbalingga yang terdapat mata pelajaran bahasa Jepang. Selama ini guru mata 

pelajaran bahasa jepang belum melakukan analisis butir soal, sehingga kualitas 

butir soal Ulangan Akhir Semester kelas XI IPA yang dibuat oleh guru mata 

pelajaran bahasa Jepang belum diketahui kelayakannya. 

Analisis butir soal adalah prosedur yang sistematis yang akan memberikan 

informasi – informasi yang sangat khusus terhadap butir tes yang akan disusun. 

Analisis soal dilakukan untuk mengetahui berfungsi tidaknya suatu soal  (alat 

evaluasi)  dalam pencapain tujuan pembelajaran.  

Dalam menganalisis butir soal Ulangan Akhir Semesterpeneliti memilih 

soal yang sudah diujikan, dilanjutkan menganalisis tingkat kesukaran yang akan 

menghasilkan butir soal yang layak dan butir soal yang tidak layak. Butir soal 

yang tidak layak akan dicarifaktor penyebab ketidaklayakan soaltersebut. Dengan 

demikian dapat diketahui penyebab ketidaklayakan soal yang selanjutnya 

dianalisis dengan menggunakan interpretasi dari peneliti yang berpedoman pada 

teori tentang kriteria atau ciri-ciri tes yang baik. Sehingga butir soal yang tidak 

layak tersebut akan menjadi butir soal yang layak. Oleh karena itu diperlukan 

suatu penelitian tentang analisis butir  soal Ulangan Akhir Semester. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan hasil penelitian yang terdapat 

pada bab IV, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Tingkat kelayakan dan ketidaklayakan soal ulangan akhir semester bahasa 

Jepang kelas XI IPA SMA Negeri 1 Bukateja Kabupaten Purbalingga dari  

jumlah soal keseluruhan 50 soal yang  termasuk dalam kategori layak ada 13 

(26%) soal, sedangkan yang termasuk dalam kategori tidak layak ada  37 

(74%) soal. 

2. Berdasarkan analisis faktor penyebab ketidaklayakan, dapat diketahui bahwa 

dari 37 (74%) soal yang tidak layak, faktor penyebab ketidaklayakan soal 

ulangan akhir semester bahasa Jepang  yang sering muncul adalah sebagai 

berikut: 

a. Distraktor pada soal Ulangan Akhir Semester bahasa Jepang kelas XI IPA 

SMA Negeri 1 Bukateja Kabupaten Purbalingga tergolong tidak baik 

sehingga memudahkan siswa untuk menjawab pertanyaan  ada 24 soal.    

b. Indikator pada soal Ulangan Akhir Semester bahasa Jepang kelas XI IPA 

SMA Negeri 1 Bukateja Kabupaten Purbalingga tidak jelas apa yang akan 

diukur ada 17 soal. 

c. Soal jenis bacaan yang jawabannya langsung dapat ditebak tanpa harus 

berfikir mengetahui makna  ada 14 soal. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang telah diuraikan saran yang dapat peneliti sampaikan 

diantaranya sebagai berikut : 

1) Bagi guru dan calon guru hendaknya melakukan evaluasi terhadap semua alat 

evaluasi yang telah dibuat sehingga kualitas  dapat terjaga. 

2)  Butir Soal dengan kategori tidak layak sebaiknya tidak digunakan lagi atau 

direvisi apabila akan digunakan kembali pada tes berikutnya. 

3) Bagi pihak sekolah, sebaiknya melalukan himbauan terhadap guru-guru mata 

pelajaran  agar melakukan evaluasi  dalam pembuatan soal ulangan akhir 

semester. 

4) Bagi peneliti selanjutnya dengan tema sejenis: 

a. Bagi peneliti yang akan meneliti hal yang berhubungan dengan analisis 

butir soal, dapat menggunakan penelitian ini sebagai bahan rujukan atau 

referensi.  

b. Penelitian ini melakukan analisis tingkat kesukaran, analisis kelayakan 

dan ketidaklayakan soal, dan faktor penyebab ketidaklayakan. Menurut 

peneliti masih banyak yang bisa dilakukan oleh peneliti selanjutnya yaitu 

disarankan dapat menganalisis validitas, realibilitas, daya pembeda, 

tingkat kesukaran dan efektifitas distraktor.  
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